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ABSTRAK

Feby Priswita, 15043076/2015. “Pengaruh Corporate Governance Terhadap
Kecurangan Laporan Keuangan”. Skripsi. Padang; Jurusan Akuntansi,
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang

Pembimbing : Salma Taqwa, SE, M.Si

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris dan menganalisis
pengaruh mekanisme corporate governance seperti kepemilikan manajerial,
dewan komisaris, komite audit, dan kepemilikan institusional terhadap
kemungkinan kecurangan laporan keuangan. Studi ini menggunakan data
sekunder dari laporan tahunan perusahaan tahun 2015-2017. Metode pengambilan
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode purposive sampling
dengan total sampel sebanyak 31 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia pada tahun 2015-2017. Analisis yang digunakan dalam penelitian
ini adalah analisis regresi logistik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua
mekanisme tata kelola perusahaan seperti kepemilikan manajerial, dewan
komisaris, komite audit, dan kepemilikan institusional tidak memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap kemungkinan pelaporan keuangan yang curang.

Kata kunci: Kecurangan Laporan Keuangan, Kepemilikan Manajerial,
Dewan Komisaris, Komite Audit, Kepemilikan Institusional
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Laporan keuangan adalah suatu catatan informasi keuangan suatu
perusahaan pada suatu periode akuntansi yang dapat digunakan untuk
menggambarkan Kkinerja perusahaan tersebut. Tujuan laporan keuangan
adalah untuk menyediakan informasi yang menyangkut pisisi keuangan,
kinerja serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat
bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan (IAl, 2009).
Salah satu komponen laporan keuangan yang sangat penting adalah Laporan
Laba/Rugi karena didalamnya terdapat informasi laba.

Menurut Statement of Financial Accounting Concept (SFAC) No.1,
informasi laba merupakan indikator untuk mengukur Kinerja atas
pertanggungjawaban manajemen dalam mencapai tujuan operasi yang telah
ditetapkan serta membantu pemilik untuk memperkirakan earnings power
perusahaan dimasa yang akan datang. Adanya penilaian kinerja tersebut
mendorong pihak manajemen menjalankan aktivitas operasional perusahaan
secara maksimal, sehingga dapat memberikan informasi kepada para
pemangku kepentingan bahwa perusahaan dalam kondisi yang sehat
(Wicaksono, 2015). Namun, sering terdapat perbedaan kepentingan antara
pihak manajemen dengan pihak prinsipal sehingga menimbulkan potensi
terjadinya konflik yang nantinya dapat memancing terjadinya kecurangan

dalam pelaporan keuangan.



Kecurangan pelaporan keuangan yang telah dijelaskan dalam PSA
(Pernyataan Standar Audit) no. 70 yaitu salah saji atau penghilangan secara
sengaja jumlah atau pengungkapan dalam laporan keuangan untuk
mengelabui pemakai laporan keuangan dalam efek yang timbul adalah
ketidaksesuaian laporan keuangan, dalam semua hal yang material dengan
prinsip akuntansi berterima umum. Kecurangan pelaporan keuangan meliputi,
yang pertama manipulasi, pemalsuan atau perubahan catatan akuntansi atau
dokumen pendukungnya yang menjadi sumber data bagi penyajian laporan
keuangan. Kedua representasi yang salah atau penghilangan dari laporan
keuangan peristiwa, transaksi, atau informasi signifikan. Ketiga salah
penerapan secara sengaja prinsip akuntansi yang berkaitan dengan jumlah
klasifikasi, cara pengungkapan (PSA no. 70).

Tidak sedikit kasus — kasus kecurangan laporan keuangan di Indonesia
yang telah terjadi, beberapa diantaranya adalah kasus PT. Waskita Karya
(2009) yang terbukti melakukan manipulasi laporan keuangan yang
dilaporkan terdapat penggelembungan aset sebesar 5 Miliar (Triani, 2017),
PT. Tiga Pilar Sejahtera Food Thk (2019) vyang dikutip dari

http://investasi.kontan.co.id diduga melakukan pelanggaran laporan keuangan

setelah lembaga akuntan publik Ernst & Young (EY) mengeluarkan laporan
audit investigasi yang salah satu hasilnya adalah terdapat dugaan
overstatement pada laporan keuangan tahun 2017 sebesar 4 Triliun pada akun
piutang usaha, persediaan dan aset tetap grup AISA dan sebesar Rp 662

miliar pada penjualan serta Rp. 329 miliar pada EBITDA entitas food. Kasus


http://investasi.kontan.co.id/

kemungkinan manipulasi laporan keuangan lainnya dari PT Garuda Indonesia

Tbk (2019) yang dikutip dari https://finance.detik.com menyebutkan bahwa

Garuda Indonesia mengakui pendapatan dari Mahata sebesar US$
239.940.000, yang diantaranya sebesar US$ 28.000.000 merupakan bagian
dari bagi hasil yang didapat dari PT Sriwijaya Air. Padahal uang itu masih
dalam bentuk piutang, namun diakui perusahaan masuk dalam pendapatan.

Melihat peristiwa yang telah terjadi, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai kecurangan pelaporan keuangan. Di era modernisasi
seperti sekarang ini, ada sebuah sistem yang harus dikelola dengan baik
untuk mencegah terjadinya kecurangan laporan keuangan yang sering pula
disebut dengan Good Corporate Governance. Dengan adanya sistem tata
kelola perusahaan yang baik, maka sistem ini diharapkan dapat mengatasi
krisis keuangan maupun non keuangan perusahaan sehingga dapat
meningkatkan efisiensi pengelolaan bisnis perusahaan.

Isu mengenai corporate governance di Indonesia dimulai pada tahun
1997, dimana pada saat itu Indonesia dan negara — negara di Asia Timur
lainnya tengah mengalami krisis ekonomi yang berkepanjangan. Lemahnya
good corporate governance sering disebut sebagai salah satu penyebab krisis
keuangan di negara- negara Asia (Johnson, dkk. 2000). Lemahnya sistem tata
kelola perusahaan di Indonesia pada saat itu, menyebabkan beberapa
perusahaan melakukan kecurangan dalam pelaporan keuangan.

Forum for Corporate Governance in Indonesia (FCGI) mendefinisikan

corporate governance sebagai seperangkat peraturan yang mengatur


https://finance.detik.com/

hubungan antara pemegang saham, pengurus (pengelola) perusahaan, pihak
kreditur, pemerintah, karyawan serta para pemegang kepentingan intern dan
esktern lainnya yang berkaitan dengan hak-hak dan kewajiban mereka atau
dengan kata lain suatu sistem yang mengatur dan mengendalikan perusahaan.
Corporate governance mencakup hubungan antara para pemangku
kepentingan yang terlibat dan berkaitan dengan tujuan pengelolaan
perusahaan yang baik sehingga diharapkan dapat menciptakan nilai tambah
bagi semua pihak yang berkepentingan.

Salim (2015) mengatakan corporate governance merupakan suatu
sistem yang bertujuan untuk mengelola risiko, mengarahkan dan
mengendalikan perusahaan demi mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh
perusahaan sebagai pertanggungjawaban terhadap stakeholders. Peran
corporate governance sangat diperlukan dalam perusahaan untuk mencegah
terjadinya kecurangan dalam pelaporan keuangan yang dapat dilakukan oleh
manajer perusahaan. Tata kelola perusahaan yang buruk dapat memancing
manajer perusahaan untuk melakukan kecurangan, sebaliknya jika sistem tata
kelola perusahaan dijalankan dengan baik, maka dapat mencegah terjadinya
kecurangan dalam pelaporan keuangan.

Berdasarkan definisi dari corporate governance tersebut, maka
disimpulkan corporate governance berperan penting untuk mencegah
terjadinya kecurangan pelaporan keuangan yang dilakukan oleh manajer
perusahaan. Pemicu terjadinya kecurangan laporan keuangan salah satunya

karena lemahnya sistem korporasi dalam perusahaan. Perusahaan dengan



sistem korporasi yang lemah berpotensi tinggi terjadinya kecurangan
pelaporan keuangan. Menurut Skousen et al., (2009) Insiden kecurangan
tertinggi yaitu terjadi pada perusahaan dengan sistem corporate governance
perusahaan yang lemah.

Menurut Salim (2017) beberapa mekanisme corporate governance,
seperti mekanisme internal yaitu kepemilikan manajerial dan dewan
komisaris serta mekanisme eksternal yaitu komite audit dan kepemilikan
institusional diharapkan dapat mengatasi masalah keagenan dan dapat
mengurangi terjadinya kecurangan laporan keuangan. Dengan kata lain
mekanisme internal dan eksternal corporate governance tersebut dapat
berfungsi untuk mengurangi kemungkinan terjadinya fraud yang dapat terjadi
diperusahaan. Dengan berjalannya kedua mekanisme tersebut secara
bersamaan, maka sistem corporate governance perusahaan mencoba
memotivasi manajer agar memaksimalkan nilai pemegang saham (Alexander
dan Matts, 2003 dalam Wulandari 2006).

Jensen dan Meckling (1976) mengatakan dengan meningkatkan
kepemilikan manajerial didalam perusahaan mendorong untuk menciptakan
kinerja perusahaan secara optimal dan memotivasi manajer bertindak hati —
hati, karena ikut menanggung konsekuensi dan tindakannya sedangkan
dengan meningkatkan kepemilikan institusional adalah salah satu cara untuk
mengurangi agency cost yang berfungsi untuk mengawasi agen. Tugas

pengawasan ini juga dilakukan oleh anggota dewan komisaris.



Dewan komisaris merupakan suatu mekanisme mengawasi dan
mekanisme untuk memberikan petunjuk dan arahan pada pengelola
perusahaan (FCGI, 2001). Semakin banyak jumlah dewan komisaris dalam
suatu perusahaan maka kemungkinan untuk manajer melakukan kecurangan
laporan keuangan semakin rendah, karena dewan komisaris dapat secara
langsung melakukan pengawasan terhadap manajemen perusahaan sehingga
manajer akan lebih berhati — hati untuk melakukan kecurangan. Dalam
melakukan pengawasannya, dewan komisaris membentuk suatu komite yang
disebut komite audit.

Komite audit merupakan suatu komite yang dibentuk oleh dewan
komisaris dalam melakukan pengawasan kegiatan pengelolaan suatu
perusahaan (Wicaksono, 2015). Tugas komite audit adalah untuk membantu
dewan komisaris memonitor proses pelaporan keuangan oleh manajemen
dalam upaya meningkatkan kredibilitas laporan keuangan.

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti tertarik untuk mengambil
beberapa mekanisme corporate governance, seperti mekanisme internal yaitu
kepemilikan manajerial dan dewan komisaris serta mekanisme eksternal yaitu
komite audit dan kepemilikan institusional untuk dijadikan variabel dalam
penelitian untuk menguji apakah dengan berjalannya kedua mekanisme
tersebut secara bersamaan dapat mengurangi kemungkinan kecurangan
pelaporan keuangan didalam perusahaan.

Penelitian ini mengacu kepada penelitian yang dilakukan oleh

Wicaksono (2015) yang menguji pengaruh mekanisme corporate governance



dan kemungkinan kecurangan dalam pelaporan keuangan yang terdiri dari
ukuran dewan komisaris, komposisi dewan komisaris independen, komite
audit dan efektivitas audit internal terhadap kemungkinan kecurangan laporan
keuangan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
dalam rentang waktu 2008 - 2012. Penelitian ini memutuskan
mengembangkan penelitian terdahulu tersebut dengan beberapa perbedaan
diantaranya menggunakan laporan keuangan perusahaan manufaktur yang
terdaftar di BEI dalam rentang waktu 2015 — 2017, menukar alat ukur fraud,
menambah jumlah populasi dan sampel, serta menambahkan variabel
kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional dan menghilangkan
variabel komposisi dewan komisaris independen dan efektivitas audit
internal.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian lebih lanjut yang dituangkan dalam skripsi dengan
judul “Pengaruh Mekanisme Corporate Governance terhadap kecurangan

laporan keuangan”

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah
dalam penelitian ini sebagai berikut :
1. Sejauhmana pengaruh kepemilikan manajerial terhadap kecurangan

laporan keuangan?



Sejauhmana pengaruh peran dewan komisaris terhadap kecurangan
laporan keuangan?

Sejauhmana pengaruh peran komite audit terhadap kecurangan laporan
keuangan?

Sejauhmana pengaruh kepemilikan institusional terhadap kecurangan

laporan keuangan?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah di atas, maka

tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui

tentang :

1.

2.

Pengaruh kepemilikan manajerial terhadap kecurangan laporan keuangan.
Pengaruh peran dewan komisaris terhadap kecurangan laporan keuangan.
Pengaruh peran komite audit terhadap kecurangan laporan keuangan.
Pengaruh kepemilikan institusional terhadap kecurangan laporan

keuangan.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisa pengaruh corporate

governance terhadap kecurangan laporan keuangan maka dalam penelitian ini

diharapkan hasil penelitian yang didapatkan bermanfaat bagi berbagai pihak

sebagai berikut:



1. Bagi Peneliti
Penelitian ini dilakukan sebagai salah satu sarana dalam menerapkan ilmu
pengetahuan yang didapatkan selama pendidikan serta dapat menambah
pengetahuan peneliti khususnya mengenai mekanisme good corporate
governance dan kemungkinan terjadinya kecurangan dalam pelaporan
keuangan.

2. Bagi Perusahaan Manufaktur dan Perusahaan Lainnya
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi perusahaan
agar lebih memahami mekanisme corporate governance dalam mencegah
dan menghalangi kecurangan dalam pelaporan keuangan.

3. Bagi Masyarakat Umum
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai pengembangan dari
penelitian mengenai pengaruh mekanisme corporate governance terhadap
kecurangan laporan keuangan, dimana nantinya dapat dijakdikan suatu

referensi yang akan terus dikembangkan pada penelitian selanjutnya.



BAB |1
KAJIAN TEORI

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Teori Agensi

Teori keagenan merupakan dasar pemikiran dalam memahami konsep
corporate governance. Jensen dan Meckling (1976) menyatakan bahwa
hubungan keagenan (agency relationship) adalah sebuah kontrak dimana satu
atau lebih pemilik (prinsipal, dalam hal ini pemegang saham)
mempekerjakan seseorang (agen) untuk melaksanakan pekerjaan untuk
kepentingan mereka dengan cara mendelegasikan beberapa kebijakan dalam
pengambilan keputusan. Sehingga teori agensi ini dapat digunakan sebagai
dasar untuk memahami isu pengaruh corporate governance terhadap
kecurangan laporan keuangan. Teori ini berasumsi bahwa setiap individu
lebih mengutamakan kepentingannya sendiri sehingga menyebabkan konflik
kepentingan antara principal dengan agent.

Jensen dan Meckling (1976) berpendapat bahwa konflik ini terjadi
karena adanya perbedaan tujuan yang saling bertentangan antara investor
dengan manajer. Investor menilai kinerja manajemen berdasarkan dari laba
yang dihasilkan perusahaan, sedangkan manajer berupaya memenuhi tuntutan
investor dengan memaksimalkan laba perusahaan agar dapat memperoleh
kompensasi yang besar. Perbedaan tujuan inilah yang mengakibatkan

terjadinya conflict of interest antara pihak agen dan principal.
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Ujiyantho dan Pramuka (2007) menyatakan bahwa hubungan antara
investor dan manajer yang seperti ini dapat menyebabkan suatu kondisi
ketidakseimbangan informasi (asymmetrical information). Ini terjadi karena
manajer lebih banyak mengetahui informasi mengenai perusahaan secara
keseluruhan dibandingkan dengan investor yang tidak mengetahui informasi
perusahaan secara keseluruhan sehingga hal itu dapat mendorong perilaku
manajer untuk menyembunyikan beberapa informasi dari investor. Dalam
kondisi ketidakseimbangan informasi tersebut, manajer berkesempatan
untuk melakukan kecurangan (fraud) dengan memanipulasi angka-angka
dalam laporan keuangan yang disajikan kepada investor (Richardson, 1998).

2.1.2 Teori Fraud Triangel

Teori fraud triangle pertama kali diciptakan oleh Donald R. Cressey
pada tahun 1953. Kemudian teori ini diperkenalkan dalam literatur
profesional pada SAS no. 99, Consideration of Fraud in a Financial
Statement Audit. Fraud triangle terdiri dari tiga kondisi yang umumnya
hadir pada saat fraud terjadi yaitu pressure, opportunity, dan rationalization
(Turner et al., 2003).

Tekanan (pressure) memiliki berbagai arti, yaitu keadaan di mana
seseorang merasa ditekan/ tertekan dan kondisi yang berat saat seseorang
menghadapi kesulitan. Kedua arti ini menunjukkan bahwa pressure dapat
menjadi motivasi bagi seseorang dalam melakukan tindakan. Menurut SAS

No0.99, terdapat empat jenis kondisi yang umum terjadi pada pressure yang
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dapat mengakibatkan kecurangan. Kondisi tersebut adalah financial stability,
external pressure, personal financial need, dan financial targets.

Opportunity  (Peluang) merupakan situasi atau kondisi yang
memungkinkan terjadinya kecurangan. Peluang terjadi karena adanya
kelemahan pengendalian internal, ketidakefektifan pengawasan manajemen,
atau penyalahgunaan posisi atau otoritas. SAS N0.99 menyebutkan bahwa
peluang pada kecurangan laporan keuangan dapat terjadi pada tiga kategori
kondisi. Kondisi tersebut adalah nature of industry, ineffective monitoring,
dan organizational structure. Nature of industry berkaitan dengan munculnya
risiko bagi perusahaan yang berkecimpung dalam industri yang melibatkan
estimasi dan pertimbangan yang signifikan jauh lebih besar. Peluang
merupakan akibat dari keadaan yang memberikan kesempatan untuk
melakukan kecurangan. Transaksi pihak istimewa yang rumit yang disertai
dengan risiko inheren yang tinggi karena keterlibatan pihak manajemen
dalam pengambilan keputusan dan subjektif. Selain itu, traksaksi dengan
pihak istimewa yang kompleks dapat menimbulkan risiko salah saji material
karena rentan terhadap manipulasi oleh manajemen.

Rationalization (Rasionalisasi) yang dijelaskan dalam Pernyataan
Standar Auditor (PSA) No. 70 menunjukkan bahwa terdapat ketegangan
hubungan antara manajemen dengan auditor sekarang/auditor pendahulu
sebagai indikasi tindak kecurangan pelaporan keuangan. Sorenson et al.,
(1983) berpendapat bahwa klien bisa mengganti auditor untuk mengurangi

kemungkinan deteksi kecurangan pelaporan keuangan.
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2.1.3 Corporate Governance

2.1.3.1 Konsep Corporate Governance

Menurut Cadbury Committee (1992), Corporate governance adalah
sistem yang mengarahkan dan mengendalikan perusahaan dengan tujuan,
agar mencapai keseimbangan antara kekuatan kewenangan yang diperlukan
olen perusahaan untuk menjamin kelangsungan eksistensinya dan
pertanggungjawaban kepada stakeholders. Hal ini berkaitan dengan
peraturan kewenangan pemilik, direktur, manajer, pemegang saham, dan
sebagainya.

Turnbul Report di Inggris (1999) dalam Effendi (2009), mendefinisikan
tata kelola perusahaan sebagai suatu sistem pengendalian internal
perusahaan yang memiliki tujuan utama mengelola risiko yang signifikan
guna memenuhi tujuan bisnisnya melalui pengamanan aset perusahaan dan
meningkatkan nilai investasi pemegang saham dalam jangka panjang.

Dari definisi di atas, dapat dijelaskan bahwa corporate governance
merupakan suatu sistem yang bertujuan untuk mengelola risiko, mengarahkan
dan mengendalikan perusahaan demi mencapai tujuan yang telah ditetapkan
oleh perusahaan sebagai pertanggungjawaban terhadap stakeholders. Peran
tata kelola perusahaan sangat diperlukan untuk mencegah dan menghalangi
manajer melakukan kecurangan dalam pelaporan keuangan. Tata kelola
perusahaan yang buruk dapat mengakibatkan terjadinya fraud, sebaliknya tata
kelola perusahaan yang baik dapat memberikan kontribusi dalam usaha

pencegahan kecurangan dalam pelaporan keuangan (Wicaksono, 2015).
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Mekanisme corporate governance yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, komite audit dan

dewan komisaris.
2.1.3.2 Prinsip — Prinsip Corporate Governance

Komite Nasional Kebijakan Governance (KNKG) yang dibentuk
berdasarkan ~ Keputusan Menko Bidang  Perekonomian = Nomor:
KEP/49/M.EKON/11/2004, menetapkan prinsip-prinsip yang diharapkan
perusahaan menerapkan di setiap aspek bisnis dan di semua jajaran
perusahaan. KNKG menyebut prinsip corporate governance sebagai asas
corporate governance adalah sebagai berikut:

1. Transparansi, yaitu perusahaan harus menyediakan informasi yang
material dan relevan dengan cara yang mudah diakses dan dipahami oleh
pemangku kepentingan. Perusahaan harus mengambil inisiatif untuk
mengungkapakan tidak hanya masalah yang didisyaratkan oleh peraturan
perundang-undangan, tetapi juga hal penting untuk pengambilan
keputusan oleh pemegang saham, kreditur, dan pemangku kepentingan
lainnya.

2. Akuntabilitas, vyaitu perusahaan harus dapat mempertanggung
jawabkan kinerjanya secara transparan dan wajar. Untuk itu perusahaan
harus dikelola secara benar, terukur dan sesuai kepentingan perusahaan
dengan tetap memperhitungkan kepentingan pemegang saham dan

pemangku kepentingan lain.
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3.

Responsibilitas, yaitu perusahaan harus mematuhi peraturan perundang-
undangan serta melaksanakan tanggung jawab terhadap masyarakat dan
lingkungan sehingga dapat terpelihara kesinambungan sebagai good
corporate nitizen.

Independensi, vyaitu perusahaan harus dikelola secara independen
sehingga masing-masing organ perusahaan tidak saling mendominasi dan
tidak diintervensi oleh pihak lain.

Kewajaran dan kesataraan suatu perusahaan harus senantiasa
memperhatikan  kepentingan pemegang saham dan pemangku

kepentingan lainnya berdasarkan asas kewajaran dan kesetaraan.

2.1.3.3 Tujuan dan Manfaat Corporate Governance

Pelaksanaan good corporate governance dapat meningkatkan nilai dan

kinerja perusahaan bagi para pemegang saham. Menurut Siswanto Sutojo

dan John Aldridge (2005), good corporate governance mempunyai tujuan

utama:

1.

2.

Melindungi hak dan kepentingan pemegang saham

Melindungi hak dan kepentingan para anggota the stakeholders
non- pemegang saham

Meningkatkan nilai perusahaan dan para pemegang saham

Meningkatkan efisiensi dan efektifitas kerja Dewan Pengurus atau
Board of Directors dan manajemen perusahaan

Meningkatkan mutu hubungan Board of Directors dengan manajemen

senior perusahaan

15



Manfaat corporate governance menurut Forum for Corporate
Governance in Indonesia (2001) adalah:

1. Untuk memaksimalkan nilai perusahaan dan pemegang saham
dengan meningkatkan transparasi, akuntabilitas, reliabilitas, tanggung
jawab, dan keadilan dalam rangka memperkuat posisi perusahaan
kompetitif baik domestik  maupun internasional, dan  untuk
menciptakan lingkungan yang sehat untuk mendukung investasi.

2. Untuk mendorong manajemen perusahaan untuk berperilaku secara
profesional, transparan, dan efesien, serta mengoptimalkan penggunaan
dan meningkatkan kemandirian dewan komisaris, direksi dan RUPS.

3. Untuk mendorong pemegang saham, anggota dewan komisaris dan
direksi untuk membuat keputusan dan untuk bertindak dengan rasa
moralitas yang ketat, sesuai dengan peraturan yang berlaku yang memiliki
kekuatan hukum, dan sesuai dengan tanggung jawab sosial mereka
terhadap berbagai stakeholder dan perlindungan lingkungan.

Dari tujuan dan manfaat tersebut maka perusahaan yang melaksanakan
dan menerapkan good corporate governance akan melindungi kepentingan
pemegang saham dan para pemangku kepentingan lainnya. Kegiatan
perusahaanpun dilakukan secara efektif dan efisien untuk meningkatkan

kinerja dan kepercayaan publik terhadap perusahaan.

2.1.4 Mekanisme Corporate Governance

Sistem corporate governance pada perusahaan modern dibagi

menjadi dua bagian yaitu mekanisme internal governance dan mekanisme
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external governance yang sifatnya beragam tergantung lingkungan
tertentu yang dianjurkan (Short, Keasy, Wright dan Hull, 1999, dalam Wulan
dari 2006). Guna dan Herawati (2010) mengatakan mekanisme good
corporate governance ditandai dengan adanya kepemilikan institusional,
kepemilikan manajemen, keberadaan komite audit dan komisaris independen
didalam perusahaan. Dengan berjalannya kedua mekanisme tersebut secara
bersamaan, maka sistem corporate governance perusahaan mencoba
memotivasi manajer agar memaksimalkan nilai pemegang saham

(Alexander dan Matts, 2003) dalam Wulandari (2006).
2.1.4.1 Kepemilikan Manajerial

Kepemilikan manajerial adalah para pemegang saham yang sekaligus
sebagai pemilik dalam perusahaan dari pihak manajemen dalam
menselaraskan kepentingannya. Jensen dan Meckling (1976) menyatakan
bahwa peningkatan kepemilikan manajerial dalam perusahaan mendorong
untuk menciptakan kinerja perusahaan secara optimal dan memotivasi
manajer bertindak hati-hati, karena ikut menanggung konsekuensi atas
tindakannya. Kepemilikan manajerial dapat mengurangai tindakan manajer
yang melakukan kecurangan laporan keuangan untuk menyelaraskan
kepentingan manajer dan pemegang saham.

Menurut Verya (2017), kepemilikan manajerial adalah kepemilikan
saham yang dimiliki oleh manajemen termasuk didalamnya dimiliki oleh
manajemen secara pribadi maupun dimiliki oleh anak cabang perusahaan

bersangkutan beserta afiliasinya. Kepemilikan manajerial dapat berperan
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dalam membatasi perilaku menyimpang dari manajemen. Kepemilikan
manajerial merupakan suatu mekanisme yang dapat diterapkan dalam
meningkatkan integritas laporan keuangan, Dimana manajer akan cenderung
bertindak dalam kepentingan pemegang saham, antara lain dengan tidak
memanipulasi informasi yang tersaji dilaporan keuangan.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan dengan adanya
kepemilikan manajerial didalam perusahaan, para manajer akan mendapat
tekanan untuk lebih berhati — hati dalam menyajikan laporan keuangan serta
dapat memotivasi manajer untuk bekerja sesuai dengan kepentingan prinsipal.
Para manajer juga akan merasa seperti memiliki perusahaan, sebab segala
tindakan yang mereka lakukan di perusahaan dalam hal kebijakan manajerial,

akan berdampak juga terhadap kepemilikan sahamnya didalam perusahaan.
2.1.4.2 Dewan Komisaris

Berdasarkan pasal 1 angka (3) Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
Nomor: 33/POJK.04/2014 tentang Direksi dan Dewan Komisaris Emiten
atau Perusahaan Publik menyebutkan bahwa pengertian dewan komisaris
adalah organ Emiten atau Perusahaan Publik yang bertugas melakukan
pengawasan secara umum dan/atau khusus sesuai dengan anggaran dasar
serta memberi nasihat kepada Direksi. Tugas pengawasan ini dilakukan untuk
mencegah dan mengurangi kecenderungan manajer melakukan kecurangan
dalam pelaporan keuangan, sehingga investor tetap memiliki kepercayaan
untuk menanamkan investasinya pada perusahaan. Adanya pengawasan yang

efektif dapat mengurangi kecurangan laporan keuangan. Pada penelitian ini
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mengukur dewan komisaris dengan menghitung jumlah keseluruhan dewan

komisaris (Salim, 2017). Sama halnya yang dilakukan Wicaksono (2015)

mengukur dewan komisaris dengan menghitung total keselurahan dewan

komisaris pada suatu perusahaan.

Dewan komisaris memiliki peranan penting dalam implementasi good
corporate governance. Secara umum, dewan komisaris ditugaskan dan diberi
tanggung jawab atas pengawasan kualitas informasi yang terkandung dalam
laporan keuangan (Nasution dan Setiawan, 2007). Tugas pengawasan
ini dilakukan untuk mencegah dan mengurangi kecenderungan manajer
melakukan kecurangan dalam pelaporan keuangan, sehingga investor tetap
memiliki kepercayaan untuk menanamkan investasinya pada perusahaan.

Undang-Undang Perseroan Terbatas Nomor 40 tahun 2007 Pasal 108
menjelaskan bahwa dewan komisaris bertugas mengawasi kebijakan direksi
dalam menjalankan perusahaannya serta memberi nasihat kepada direksi.
Menurut FCGI, tugas dari dewan komisaris antara lain:

1. Menilai dan mengarahkan strategi perusahaan, garis-garis besar rencana
kerja, kebijakan pengendalian risiko, anggaran tahunan dan rencana
usaha, menetapkan sasaran kerja, mengawasi pelaksanaan dan Kinerja
perusahaan, serta memonitor penggunaan modal perusahaan, investasi dan
penjualan asset.

2. Menilai sistem penetapan penggajian pejabat pada posisi kunci dan
penggajian anggota dewan direksi, serta menjamin suatu proses

pencalonan anggota dewan direksi yang transparan dan adil.
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3. Memonitor dan mengatasi masalah benturan kepentingan pada tingkat
manajemen, anggota dewan direksi dan anggota dewan komisaris,
termasuk penyalahgunaan aset perusahaan dan manipulasi transaksi
perusahaan.

4. Memonitor pelaksanaan Governance, dan mengadakan perubahan jika
perlu.

5. Memantau proses keterbukaan dan efektifitas komunikasi dalam

perusahaan.
2.1.4.3 Komite Audit

Menurut Kep. 29/PM/2004, komite audit adalah komite yang dibentuk
oleh dewan komisaris untuk melakukan tugas pengawasan pengelolaan
perusahaan. Keberadaan komite audit sangat penting bagi pengelolaan
perusahaan. Komite audit merupakan komponen baru dalam sistem
pengendalian perusahaan. Selain itu, komite audit dianggap sebagai
penghubung antara pemegang saham dan dewan komisaris dengan pihak
manajemen dalam menangani masalah pengendalian.

Dalam peraturan Kep. 29/PM/2004, perusahaan diwajibkan membentuk
komite audit yang memiliki tugas, antara lain:

1. Melakukan  penelaahan  atas  ketaatan  perusahaan  terhadap
peraturan perundangundangan di bidang pasar modal dan peraturan

perundangan lainnya yang berhubungan dengan kegiatan perusahaan.
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Melakukan penelaahan atas informasi keuangan yang akan
dikeluarkan perusahaan, seperti laporan keuangan, proyeksi dan
informasi keuangan lainnya.

Melaporkan kepada komisaris berbagai risiko yang dihadapi perusahaan
dan pelaksanaan manajemen risiko oleh direksi.

Melakukan penelaahan dan melaporkan kepada dewan komisaris
atas pengaduan yang berkaitan dengan emiten.

Melakukan penelaahan atas pelaksanaan pemeriksaan oleh auditor
internal.

Menjaga kerahasiaan dokumen, data, dan rahasia perusahaan.

Dalam melaksanakan tugasnya, komite audit mengadakan rapat

audit yang berfungsi sebagai media komunikasi antar anggotanya dalam

menerapkan fungsi pengawasan terhadap perusahaan. Semakin sering komite

audit melakukan rapat, maka akan semakin baik komunikasi yang terjalin

antar anggota komite audit dalam melakukan fungsi pengawasannya.

Prosedur rapat yang diadakan oleh komite audit telah diatur dalam

keputusan Ketua Bapepam dan LK Nomor: Kep-643/BL/2012 tanggal 7

Desember 2012 tentang Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan Kerja

Komite Audit yang isinya adalah:

1. Komite Audit mengadakan rapat secara berkala paling kurang satu kali

dalam 3 (tiga) bulan.

2. Rapat Komite Audit hanya dapat dilaksanakan apabila dihadiri oleh

lebih dari 1/2 (satu per dua) jumlah anggota.
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3. Keputusan rapat Komite Audit diambil berdasarkan musyawarah
untuk mufakat.

4. Setiap rapat Komite Audit dituangkan dalam risalah rapat, termasuk
apabila terdapat perbedaan pendapat (dissenting opinions), Yyang
ditandatangani oleh seluruh anggota Komite Audit yang hadir dan

disampaikan kepada Dewan Komisaris
2.1.4.4 Kepemilikan Institusional

Rahardi  (2013) mendefenisikan kepemilikan institusi adalah
kepemilikan saham oleh pihak — pihak institusi lain. Institusi dalam hal ini
seperti perusahaan asuransi, bank, perusahaan investasi, dan kepemilikan
institusi lain. Menurut Jensen dan Meckling (1976), salah satu cara untuk
mengurangi agency cost adalah dengan meningkatkan kepemilikan
institusional yang berfungsi untuk mengawasi agen. Dengan kata lain
semakin  tinggi tingkat kepemilikan institusional, semakin kuat tingkat
pengendalian yang dilakukan oleh pihak eksternal terhadap perusahaan,
sehingga agency cost dan kecurangan laporan keuangan yang dilakukan
manajer di dalam perusahaan semakin berkurang. Kepemilikan institusional
memiliki arti penting dalam memonitor manajemen karena dengan adanya
kepemilikan oleh institusional akan mendorong peningkatan pengawasan
yang lebih optimal. Monitoring tersebut tentunya akan menjamin
kemakmuran untuk pemegang saham (Salim 2017).

Kepemilikan institusional memiliki kemampuan untuk mengendalikan

pihak manajemen melalui proses monitoring secara efektif sehingga dapat
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mengurangi manajemen laba. Persentase saham tertentu yang dimiliki oleh
institusi dapat mempengaruhi proses penyusunan laporan keuangan yang
tidak menutup kemungkinan terdapat akrualisasi sesuai kepentingan pihak
manajemen (Boediono, 2005).

Kepemilikan institusional dipercaya memiliki kemampuan untuk
mempengaruhi jalannya perusahaan yang nantinya dapat mempengaruhi
kinerja suatu perusahaan. Adanya kepemilikan institusional yang tinggi akan
mendorong munculnya pengawasan yang lebih optimal terhadap kinerja
manajer karena kepemilikan saham mewakili suatu sumber kekuasaan
yang dapat digunakan untuk mendukung atau sebaliknya terhadap Kinerja
manajemen. Kepemilikan institusional sangat berperan dalam mengawasi
perilaku manajer sehingga kualitas laporan keuangan dapat terjaga dengan

baik.

2.1.5 Kecurangan Laporan Keuangan (Fraudulent Financial Reporting)
2.1.5.1 Konsep Fraud

Pada dasarnya fraud merupakan tindakan ketidakjujuran yang
melanggar hukum dan bisa merugikan berbagai pihak. Menurut BPK RI
(2007), fraud adalah salah satu tindakan melawan hukum yang dilakukan
dengan sengaja untuk memperoleh sesuatu dengan cara menipu.

Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) dalam
Kusumawardhani (2013), mendefinisikan fraud sebagai tindakan penipuan

atau kekeliruan yang dibuat oleh seseorang atau badan yang mengetahui
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bahwa kekeliruan tersebut dapat mengakibatkan beberapa manfaat yang
tidak baik kepada individu atau entitas atau pihak lain. Fraud merupakan
kesengajaan dalam menghasilkan salah saji material dalam laporan keuangan
yang merupakan subyek audit (SAS no. 99).

Menurut Wicaksono (2015) fraud berarti suatu item yang tidak
dimasukkan sehingga menyebabkan informasi tidak benar. Apabila suatu
kesalahan disengaja, maka kesalahan tersebut merupakan fraud. Fraud
merupakan sesuatu yang sangat sulit diberantas karena dilakukan
dengan sistematis sehingga diperlukan pula penanganan yang sistematis.
Akan tetapi, fraud bisa dicegah atau setidaknya bisa dikurangi dengan

menerapkan pengendalian anti fraud.
2.1.5.2 Jenis Fraud

Menurut ACFE (Association of Certified Fraud Examiners) dalam
Kusumawardhani (2013), kecurangan terbagi dalam 3 (tiga) jenis atau
tipologi berdasarkan perbuatan yaitu:

1. Penyimpangan atas Aset (Asset  Misappropriation)  yaitu
penyalahgunaan/pencurian aset perusahaan atau pihak lain.

2. Pernyataan Palsu (Fraudulent Statement) yaitu tindakan yang dilakukan
oleh pejabat atau eksekutif suatu perusahaan atau instansi pemerintah
untuk menutupi kondisi keuangan yang sebenarnya dengan melakukan
rekayasa keuangan (financial engineering) dalam penyajian laporan
keuangannya untuk memperoleh keuntungan atau dengan istilah window

dressing.
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3. Korupsi (Corruption) yaitu jenis fraud yang paling sulit dideteksi karena
menyangkut kerja sama dengan pihak lain dan saling menikmati
keuntungan. Fraud jenis ini banyak terjadi di negara-negara berkembang
yang penegakan hukumnya lemah dan masih kurang kesadaran akan tata
kelola yang baik sehingga faktor integritasnya masih dipertanyakan.
Termasuk didalamnya adalah penyalahgunaan wewenang/konflik
kepentingan (conflict of interest), penyuapan (bribery), penerimaan yang
tidak sah/illegal (illegal gratuities), dan pemerasan secara ekonomi

(economic extortion).
2.1.5.3 Konsep Kecurangan Laporan Keuangan

Kecurangan pelaporan keuangan menurut ACFE (2010) adalah tindakan
yang dilakukan pejabat secara sengaja atas informasi yang material dengan
tujuan untuk menutupi kondisi keuangan perusahaan sebenarnya dan akan
memberikan suatu keuntungan bagi pihak yang melakukan kecurangan.
Namun, kecurangan dalam bentuk salah saji material laporan keuangan akan
merugikan investor dan kreditor (ACFE, 2010). Apabila seseorang telah
terbukti melakukan kecurangan, maka dia akan mencari alasan agar ia tidak
disalahkan. Hal ini biasa disebut dengan pembenaran (rationalization).

Rezaee (2005, dalam salim 2017) mendefinisikan kecurangan
pelaporan keuangan merupakan suatu usaha yang dilakukan dengan sengaja
oleh perusahaan untuk mengecoh dan menyesatkan para pengguna laporan
keuangan, terutama investor dan kreditor, dengan menyajikan dan

merekayasa nilai material dari laporan keuangan. Manipulasi keuntungan
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(earning manipulation) disebabkan keinginan perusahaan agar saham tetap

diminati investor .

Menurut SAS no. 99, kecurangan dalam pelaporan keuangan dapat
dilakukan dengan:

1. Manipulasi, pemalsuan, atau perubahan catatan akuntansi, dokumen
pendukung dari laporan keuangan yang disusun.

2. Kekeliruan atau kelalaian yang disengaja dalam informasi yang
signifikan terhadap laporan keuangan.

3. Melakukan secara sengaja penyalahgunaan prinsip-prinsip yang
berkaitan dengan jumlah, klasifikasi, cara penyajian, atau pengungkapan.

Kecurangan laporan keuangan merupakan kesengajaan ataupun
kelalaian dalam pelaporan laporan keuangan yang disajikan tidak sesuai
dengan prinsip akuntansi berterima umum. Menurut Wells, 2011 (dalam

Sihombing, 2014) kecurangan laporan keuangan mencakup beberapa modus,

antara lain:

1. Pemalsuan, pengubahan, atau manipulasi catatan keuangan (financial
record), dokumen pendukung atau transaksi bisnis.

2. Penghilangan yang disengaja atas peristiwa, transaksi, akun, atau
informasi signifikan lainnya sebagai sumber dari penyajian laporan
keuangan.

3. Penerapan yang salah dan disengaja terhadap prinsip akuntansi,
kebijakan, dan prosedur yang digunakan untuk mengukur, mengakui,

melaporkan dan mengungkapkan peristiwa ekonomi dan transaksi bisnis.
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4. Penghilangan yang disengaja terhadap informasi yang seharusnya
disajikan dan diungkapkan menyangkut prinsip dan kebijakan akuntansi

yang digunakan dalam membuat laporan keuangan (Rezaee, 2002).

2.1.6 Beneish M-Score

Kecurangan pelaporan keuangan menurut ACFE (2010) adalah tindakan
yang dilakukan pejabat secara sengaja atas informasi yang material dengan
tujuan untuk menutupi kondisi keuangan perusahaan sebenarnya dan akan
memberikan suatu keuntungan bagi pihak yang melakukan kecurangan.
Untuk mengklasifikasikan perusahaan fraud dan non fraud menggunakan
metode beneish m-score model. Metode ini adalah metode untuk mengukur
tinggi-rendahnya kemungkinan perusahaan melakukan manipulasi pada
pendapatannya (beneish, 2012). Jika benesih m-score lebih besar dari -2.22
mengindikasikan bahwa laporan keuangan telah dimanipulasi. Sebaliknya,
jika nilai m-score perusahaan lebih kecil -2.22, maka perusahaan tersebut
tidak diindikasikan melakukan manipulasi pada pendapatannya.

Perusahaan yang dikategorikan melakukan kecurangan dalam laporan
keuangan dilihat menggunakan model beneish m-score yang terdiri dari
rasio-rasio pada laporan keuangan. Rasio-rasio keuangan tersebut adalah
Days Sales Inreceivables Index, Gross Margin Index, Asset Quality
Index, Sales Growth Index, Total Accrual To Total Assets, Depreciation
Index, Sales General And Administrative Expenses Index.

Model beneish m-score yang digunakan oleh beneish et al. (2012)

adalah sebagai berikut :
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M-Score = -4.840+0.920DSR1+0.528GM1+0.404AQI
+0.8925G1+0.115DEPI-0.172SGAI-

0.327LVGI+4.679TATA

Days sales in receivables index (DSRI) adalah indeks jumlah hari dalam
penerimaan hasil piutang atas penjualan. Menurut Kartika dan Irianto
(2010), rasio ini membandingkan piutang usaha terhadap penjualan yang
dihasilkan perusahaan pada suatu tahun (t) dan tahun sebelumnya (t.1).
Kenaikan yang besar pada DSRI merupakan hasil dari perubahan dalam
kebijakan kredit untuk meningkatkan penjualan dalam menghadapi
persaingan yang ada. Tetapi, ketidakseimbangan pada peningkatan
piutang secara relatif terhadap penjualan dapat mengindikasikan adanya
lonjakan pendapatan. Sehingga, kenaikan yang cenderung besar pada
DSRI memiliki keterkaitan adanya kemungkinan pencatatan penjualan
dan pendapatan yang terlalu besar. Rumus perhitungannya adalah:

Piutang usaha (/Penjualan

DSRI =
Piutang usaha ¢ _ 1y/Penjualan ¢ _ 1

Beneish (1999) menyatakan bahwa jika DSRI > 1, maka hal ini
menunjukkan adanya peningkatan atas jumlah piutang usaha yang
dimiliki. Kondisi tersebut mengindikasikan terjadinya manipulasi laba.

Gross Margin Index (GMI) adalah indeks atas laba kotor. Menurut
Kartika dan Irianto (2010), Indeks atas laba kotor merupakan rasio yang
mengukur tingkat profitabilitas perusahaan, rasio ini merepresentasikan

prospek perusahaan di masa depan. Beneish (1999) menyatakan bahwa
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jika GMI > 1, maka hal ini menunjukkan terjadinya penurunan atas laba
kotor perusahaan yang mempresentasikan prospek perusahaan yang
mengalami  penurunan. Kondisi ini mengindikasikan terjadinya
manipulasi laba. Rumus perhitungannya adalah:

Laba kotor Penjualan
GMI = «_1n/ J t_1

Laba kotor (y/Penjualan ¢,

Asset Quality Index (AQI) adalah indeks atas kualitas aset. Menurut
Kartika dan Irianto (2010), AQI menunjukkan kualitas aktiva tidak lancar
perusahaan yang kemungkinan akan memberikan manfaat bagi
perusahaan di masa depan. Beneish (1999) menyatakan bahwa jika AQI
>1, maka hal ini menunjukkan terjadinya penurunan atas kualitas
aktiva. Dengan demikian terjadi peningkatan atas jumlah aktiva tidak
lancar yang dapat memberikan manfaat di masa depan dan peningkatan
jumlah beban yang ditangguhkan. Beneish (1999) menyatakan bahwa
kondisi ini mengindikasikan terjadinya manipulasi laba. Rumus
perhitungannya adalah:

_Akitva lancar (, + Aktiva tetap «

Total aktiva ¢

_Aktiva lancar ¢ _ 1) + Aktiva tetap « _ 1
Total aktiva ¢ _ 1y

1

AQI =

1

Sales Growth Index (SGI) adalah indeks atas pertumbuhan penjualan.
Menurut Kartika dan Irianto (2010), Jika SGI >1, maka hal ini
menunjukkan terjadinya peningkatan atas penjualan, sedangkan
penurunan atas rasio ini menunjukkan adanya penurunan atas penjualan.

Jika SGI >1, maka hal ini menunjukkan terjadinya peningkatan atas
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penjualan, sedangkan penurunan atas rasio ini menunjukkan adanya
penurunan atas penjualan. Oleh karena itu, Beneish (1999) menyatakan
bahwa jika SGI >1, maka hal ini mengindikasikan terjadinya manipulasi
laba. Rumus perhitungannya adalah:

Penjualan

SGI =
Piutang usaha ¢ _ 1y

Depreciation Index (DEPI) adalah Indeks atas beban depresiasi.
Menurut Kartika dan Irianto (2010), rasio ini membandingkan beban
depresiasi terhadap aktiva tetap sebelum depresiasi pada suatu tahun (t)
dan tahun sebelumnya (t-1). Jika DEPI >1, maka hal ini menunjukkan
terjadinya penurunan atas depresiasi aktiva tetap sedangkan penurunan
atas rasio ini menunjukkan adanya peningkatan atas tingkat depresiasi
aktiva tetap. Oleh karena itu, Beneish (1999) menyatakan bahwa jika
DEPI >1, maka hal ini mengindikasikan terjadinya manipulasi laba.
Rumus perhitungannya adalah:

Depresiasi¢ _ 1)
Depresiasig _ 1y + Aktiva tetap _ 1y

Depresiasi
Depresiasi (y + Aktiva tetap

DEPI =

Sales General and Administrative Expenses Index (SGAI) adalah Indeks
atas beban penjualan, umum, dan administrasi (SGAI) Rasio ini
membandingkan beban penjualan, umum, dan administrasi terhadap
penjualan pada suatu tahun (t) dan tahun sebelumnya (t -1). Beneish
(1999) menyatakan bahwa jika SGAI <1, maka hal ini mengindikasikan

terjadinya manipulasi laba. Rumus perhitungannya adalah:
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SGAI
Penjualan
SGAL ¢« _ 1y
Penjualan  _ 1y

SGAI =

7. Leverage Index (LVGI) adalah indeks atas tingkat hutang. Rasio ini
membandingkan jumlah hutang terhadap total aktiva pada suatu tahun dan
tahun sebelumnya. Rasio ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
tingkat hutang yang akan dimiliki perusahaan terhadap total aktivanya
dari tahun ke tahun. Beneish (1999) menyatakan bahwa jika LVGI >1,
maka hal ini mengindikasikan kondisi perusahaan yang potensial atas
terjadinya manipulasi laba. Rumus perhitungannya adalah:

Total kewajiban ¢

Total aktiva ¢

Total kewajiban ( _ 1
Total aktiva ¢ _ 1y

LVGI =

8.  Total Accruals to Total Assets (TATA) adalah Indeks atas Total Akrual
terhadap Total Aktiva (Total Accruals to Total Assets). Menurut Kartika
dan Irianto (2010), total akrual yang tinggi menunjukkan tingginya
jumlah laba akrual yang dimiliki oleh perusahaan. Jika akrual bernilai
positif ada kemungkinan manipulasi pendapatan yang lebih tinggi.

Laba usaha y — Arus kas dari aktivitas operasi ¢
TATA =

Total aktiva ¢

2.2 Penelitian Terdahulu

Penelitan terdahulu mengenai corporate governance dan kecurangan
pelaporan keuangan telah banyak dilakukan. Dalam melakukan penelitian ini
tentunya peneliti membutuhkan penelitian terdahulu yang relevan. Tujuannya

agar dapat diketahui apakah penelitian ini sangat berpengaruh dan
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mendukung atau tidak dalam penelitian sebelumnya. Penelitian terdahulu

yang relevan tersebut dikelompokkan sebagai berikut:

-Tabel 1.
Hasil Penelitian Terdahulu
No. Nama Judul Variabel Penelitian Hasil
Peneliti Penelitian
1. | Wicaksono, | Mekanisme Variabel Ukuran dewan
G.S (2015) | Corporate Dependen: komisaris,
Governance dan | Kecurangan dalam | komposisi
kemungkinan pelaporan dewan
kecurangan dalam | keuangan komisaris
pelaporan Variabel independen,
keuangan Independen: komite audit,
Mekanisme dan efektivitas
Corporate audit internal
Governance yang | berpengaruh
terdiri dari ukuran | negatif
dewan komisaris, terhadap
komposisi dewan kemungkinan
komisaris kecurangan
independen, pelaporan
komite audit, dan keuangan.
efektivitas audit
internal,
2. | Salim Pengauh Variabel 1. Manajemen
(2017) manajemen laba | Dependen: laba
dan corporate Kecurangan berpengaruh
governance Laporan Keuangan | positif
terhadap Variabel terhadap
kecurangan Independen: kecurangan
laporan keuangan | Manajemen laba, laporan
dan mekanisme keuangan.
corporate 2. mekanisme
governance corporate
governance
tidak
berpengaruh
terhadap
kecurangan
laporan
keuangan.
3. | Ismiyanti & | Mekanisme Variabel 1. Variabel
Prastichia Corporate Dependen: jumlah dewan
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(2015) Governance dan Kecurangan komisaris
Kecurangan Laporan Keuangan | berpengaruh
Laporan Keuangan | Variabel positif
Independen: terhadap
Mekanisme kecurangan
Corporate laporan
Governance keuangan,
sedangkan
kepemilikan
manajerial
berpengaruh
negatif
terhadap
kecurangan
laporan
keuangan.
Dwiputri & | Analisis pengaruh | Variabel Pengungkapan
Soepriyanto | pengungkapan Dependen: etika, komite
(2013) etika dan unsur kecurangan laporan | audit
good corporate keuangan independen,
governance Variabel reputasi kantor
terhadap Independen: tidak
kemungkinan Pengungkapan berpengaruh
kecurangan etika, komite audit | terhadap
laporan keuangan. | independen, kecurangan
komisaris laporan
independen, keuangan
kepemilikan sedangkan
manajerial, EPS, komisaris
reputasi kantor independen,
kepemilikan
manajerial,
EPS,
berpengaruh
signifikan
terhadap
kecurangan
laporan
keuangan
Kartikasari | Penerapan Model | \/ariabel Model
& lrianto | Beneish (1999) | pependen: Beneish dan
(2010) dan Model Kecurangan Model
Altman (2000) | |_aporan Altman dapat
dalam Keuangan diterapkan
pendeteksian Variabel dalam
kecurangan mendeteksi

33




laporan keuangan | Independen:Model | kecurangan
Beneish (1999) laporan
dan Model keuangan
Altman (2000)

Sumber: Diolah dari berbagai literatur

2.3 Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual ini dimaksud sebagai konsep untuk menjelaskan,
mengungkapkan, dan menentukan persepsi keterkaitan antara variabel yang
diteliti berdasarkan batasan dan rumusan masalah keterkaitan maupun
hubungan antara variabel yang diteliti yang diuraikan berdasarkan kajian
teori diatas.

Jansen dan Meckling (1976) menyatakan bahwa salah satu cara untuk
mengurangi agency cost adalah dengan meningkatkan kepemilikan saham
oleh manajemen. Kepemilikan manajerial juga akan mengurangi masalah
keagenan, karena kepemilikan manajerial dapat menyelaraskan insentif
manajemen dengan pemegang saham (Prasetyo, 2011). Kebijakan
manajemen yang dibuat dalam mengungkapkan kinerja keuangan perusahaan
dipengaruhi dengan adanya sebagian saham yang dimiliki oleh eksekutif
perusahaan. Dengan adanya kepemilikan seperti ini, pihak agen (manajer)
akan mendapat tekanan untuk lebih hati-hati dalam menyajikan laporan
keuangan dan termotivasi untuk meningkatkan nilai perusahaan sesuai
dengan kepentingan prinsipal.

Beberapa penelitian sebelumnya mencoba menguji kepemilikan
manajerial terhadap kecurangan laporan keuangan. Penelitian dari Dwiputri

dan Soepriyanto (2013) menyatakan bahwa kepemilikan saham manajerial
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yang lebih tinggi dapat dilihat sebagai mekanisme untuk membatasi perilaku
oportunistik dan adanya kecurangan diperkirakan akan berhubungan negatif
dengan kepemilikan saham manajerial.

Dalam teori agensi, Jensen dan Meckling (1976) berpendapat
bahwa konflik terjadi karena adanya perbedaan tujuan yang saling
bertentangan antara agent dengan principal. Pendelegasian tugas dari
principal kepada agent membuat principal tidak dapat mengawasi Kinerja
manajer secara menyeluruh, sehingga tercipta suatu kondisi asimetri
informasi yang dapat menyebabkan terjadinya fraud. Oleh karena itu,
dewan komisaris dibentuk untuk ditugaskan dan diberi tanggung atas jawab
pengawasan kualitas informasi yang terkandung dalam laporan keuangan
(Nasution dan Setiawan, 2007). Tugas pengawasan ini dilakukan untuk
mencegah dan mengurangi kecenderungan manajer melakukan kecurangan
dalam pelaporan keuangan dan memastikan bahwa perusahaan telah
melaksanakan corporate governance dengan baik sesuai peraturan yang
berlaku.

Beberapa penelitian sebelumnya mencoba menguji pengaruh dewan
komisaris terhadap kecurangan laporan keuangan. Penelitian yang dilakukan
oleh Salim (2017) menguji pengaruh dewan komisaris terhadap kecurangan
pelaporan keuangan yang menunjukkan bahwa dewan komisaris berpengaruh
negatif terhadap kecurangan laporan keuangan. Hal ini mengindikasikan
bahwa adanya dewan komisaris yang semakin banyak akan mengurangi

adanya kemungkinan terjadi kecurangan pelaporan keuangan.
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Teori agensi menjelaskan bahwa setiap individu lebih mengutamakan
kepentingannya sendiri karena pada dasarnya sifat manusia sebagai makhluk
individu sehingga menyebabkan konflik kepentingan antara principal dengan
agent. Perbedaan kepentingan ini menimbulkan permasalahan yang sering
disebut dengan agency problem (Jensen dan Meckling, 1976). Penerapan
mekanisme corporate governance, yang salah satunya adalah komite audit,
merupakan salah satu cara untuk mengatasi terjadinya agency problem.
Dengan adanya komite audit diharapkan tidak terjadi fraud dan
menyeimbangkan informasi yang diperoleh principal dan agent.

Bapepam (2004) mensyaratkan komite audit terdiri dari sedikitnya tiga
orang, diketuai oleh dewan komisaris independen perusahaan dengan dua
orang eksternal yang independen serta menguasai dan memiliki keahlian di
bidang akuntansi dan keuangan. Selain itu, Bapepam juga menghimbau
bahwa setidak- tidaknya komite audit melakukan rapat minimal 4 (empat)
kali dalam setahun atau kuartalan. Oleh karena itu, semakin sering komite
audit melakukan rapat, maka akan semakin baik komunikasi yang terjalin
antar anggota komite audit dalam melakukan fungsi pengawasannya.

Beberapa penelitian sebelumnya mencoba menguji pengaruh komite
audit terhadap kecurangan laporan keuangan. Penelitian yang dilakukan oleh
Wicaksono (2015) menemukan bahwa komite audit berpengaruh negatif
terhadap kemungkinan terjadinya kecurangan yang berarti semakin tinggi
proporsi komite audit maka semakin rendah tingkatnya kemungkinan

kecurangan laporan keuangan.
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Menurut Jensen dan Meckling (1976), kepemilikan institusional juga
merupakan alat yang dapat digunakan untuk mengurangi agency conflict.
Dengan kata lain semakin tinggi tingkat kepemilikan institusional, semakin
kuat tingkat pengendalian yang dilakukan oleh pihak eksternal terhadap
perusahaan, sehingga agency cost dan kecurangan laporan keuangan yang
dilakukan manajer di dalam perusahaan semakin berkurang. Kepemilikan
institusional memiliki arti penting dalam memonitor manajemen karena
dengan adanya kepemilikan oleh institusional akan mendorong peningkatan
pengawasan yang lebih optimal. Monitoring tersebut tentunya akan menjamin
kemakmuran untuk pemegang saham.

Beberapa penelitian sebelumnya mencoba menguji kepemilikan
manajerial terhadap kecurangan laporan keuangan. Hasil penelitian yang
dilakukan Verya (2017) menunjukkan bahwa kepemilikan institusional
berpengaruh positif terhadap integritas laporan keuangan. Karena tinggi nya
saham yang dimiliki oleh instansi luar maka bisa dilihat pula perusahaan itu
mempunyai nama yang besar.

Berdasarkan masalah yang dianalisis tersebut, maka secara sistematis
kerangka konseptual dalam penelitian ini dirumuskan dan dapat dilihat pada

gambar dibawah ini:
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-Gambar 1.
Kerangka Konseptual

Kepemilikan Manajerial (X;)

Dewan Komisaris (Xz) Kecurangan Laporan

Komite Audit (X3) Keuangan ()

Kepemilikan Institusional (X,)

2.4 Pengembangan Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara atau kesimpulan yang diambil
untuk menjawab permasalahan yang diajukan dalam penelitian. Adapun
hipotesis dari penelitian ini adalah:

H,: Kepemilikian Manajerial berpengaruh negatif terhadap kecurangan
laporan keuangan.

H,: Ukuran dewan komisaris berpengaruh negatif terhadap kemungkinan
kecurangan pelaporan keuangan.

H, : Komite Audit berpengaruh negatif terhadap kecurangan laporan
keuangan.

H, : Kepemilikian Institusional berpengaruh negatif terhadap kecurangan

laporan keuangan.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Penelitian ini ingin melihat apakah corporate governance berpengaruh
terhadap kecurangan laporan keuangan pada perusahaan-perusahaan

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2017.

Berdasarkan hasil pengujian dengan regresi logistik, dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

a. 17% variasi kecurangan laporan keuangan dapat dijelaskan oleh variabel-
variabel independen dalam penelitian ini yaitu kepemilikan manajerial,
dewan komisaris, komite audit, kepemilikan institusional. 83% (100%-
17%) variasi kecurangan laporan keuangan lainnya dapat dijelaskan oleh
variabel lain diluar penelitian.

b. Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan
keuangan. Hal ini disebabkan karena masih sangat rendah saham yang
dimiliki pihak manajemen perusahaan.

c. Dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan
keuangan. Hal ini disebabkan karena semakin banyak dewan komisaris
diperusahaan maka akan semakin rumit, sehingga dapat memberi celah
terjadinya kecurangan dalam pelaporan keuangan.

d. Komite audit tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan.

Hal ini disebabkan karena hasil rapat dari komite audit disampaikan
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kepada dewan komisaris, sehingga tergantung dari dewan komisaris
melakukan tindak lanjut atas saran komite audit atau tidak.

e. Kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan
keuangan. Hal ini terjadi karena pihak institusi luar masih belum berperan
aktif dalam megawasi tindakan kecurangan yang dilakukan oleh manajer.

5.2 Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini telah dirancang dan direncanakan dengan sebaik-baiknya,
namun peneliti menyadari masih terdapat beberapa keterbatasan dalam
penelitian ini yaitu:

a. Hasil penelitian ini hanya memperolah nilai Nagelkerke R Square sebesar
0,017 atau variabel kecurangan laporan keuangan dapat dijelaskan oleh
variabel corporate governance hanya sebesar 17% yang berarti 83%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

b. Corporate governance dalam penelitian ini hanya diproksikan dengan
kepemilikan manajerial, dewan komisaris, komite audit, dan kepemilikan
institusional. Penggunaan empat variabel ini belum cukup mencerminkan
corporate governance perusahaan secara keseluruhan.

c. Variabel kepemilikan manajerial yang digunakan dalam penelitian ini
hanya digambarkan melalui jumlah saham yang dimiliki pihak
manajemen perusahaan per jumlah saham yang beredar.

d. Variabel fungsi pengawasan dewan komisaris yang digunakan dalam
penelitian ini hanya digambarkan melalui jumlah anggota dewan

komisaris.
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e.

f.

Pengukuran komite audit hanya didasarkan pada informasi yang diperoleh
peneliti dari laporan tahunan perusahaan, yaitu dengan jumlah rapat
komite audit yang dilakukan perusahaan selama satu tahun.

Variabel kepemilikan institusional yang digunakan dalam penelitian ini
hanya digambarkan melalui jumlah saham yang dimiliki pihak institusi

luar perusahaan per jumlah saham yang beredar.

5.3 Saran

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang terdapat dalam

penelitian ini, maka peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut:

a.

b.

Variabel yang digunakan untuk mencerminkan corporate governance
dapat dikembangkan lebih lanjut seperti menambahkan variabel lain yang
dapat menggambarkan mekanisme corporate governance secara
menyeluruh.

Variabel dewan komisaris sebagai fungsi pengawas perusahaan juga dapat
dilakukan lebih efektif dengan menggunakan faktor-faktor aktivitas,
independensi dan kompetensi dewan komisaris, agar pengawasan

perusahaan lebih komprehensif.
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